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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Konsep Teoretis 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 

penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 

berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasainya 

pada operasional dikelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai 

pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan 

memberi petunjuk kepada guru dikelas.
17

 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam pembelajaran dikelas maupun tutorial. Menurut Arends, model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan, termasuk 

didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran dan pengolahan dikelas. Model pembelajaran dapat 

didefenisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar.
18

 

Model pembelajaran merupakan rasional teoritik yang logis disusun 

oleh penciptanya, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, tingkah laku 

mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan secara 

                                                           
17

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014, h. 45-46. 
18

 Ibid., h. 46. 
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berhasil, dan lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 

tercapai.
19

 

2. Problem Based Learning 

a. Pengertian 

Sejak dahulu dikembangkan sekitar tahun 1970-an di Mc 

Master University di Canada, kini metode ini sudah merambah 

keberbagai fakultas di berbagai lembaga pendidikan di dunia. Dengan 

perkembangannya yang pesat, rumusannya juga beragam. Salah satu 

yang cukup mewakili adalah rumusan yang diungkapkan Prof. 

Haword Barrows dan Kelson.
20

 

Problem Based Learning (PBL) adalah kurikulum dan proses 

pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah 

yang menuntut mahasiswa mendapatkan pengetahuan yang penting, 

membuat mareka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki 

strategi belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam 

tim. Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan sistemik 

untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti 

diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari-hari. 

 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), 

selanjut disingkat  PBL, merupakan salah satu model pembelajaran 

inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. 

PBL  adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga 

siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 

                                                           
19

 Miterianifa, Strategi Pembelajaran Kimia, Pekanbaru: Pustaka Mulya, 2013, h. 73. 
20

 M. Taufik Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, Jakarta: 

Prenada Media Group, 2010, h. 21.   
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masalah tersebut dan sekaligus memiliki kemampuan untuk 

memecahkan masalah.
21

 

Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat 

diseleseikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat memberi 

pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti 

kerjasama dan interaksi dalam kelompok, disamping pengalaman 

belajar yang berhubungan dengan pemecahan masalah seperti 

membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan penyelidikan, 

mengumpulkan data, menginterpretasikan data, membuat kesimpulan, 

mempresentasikan, berdikusi dan membuat laporan. Keadaan tersebut 

menunjukkan bahwa model PBL dapat memberikan pengalaman yang 

kaya kepada siswa. Dengan kata lain, penggunaan PBL dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang mereka pelajari 

sehingga diharapkan mereka dapat menerapkannya dalam kondisi 

nyata pada kehidupan sehari-hari.
22

 

Dalam proses PBL, sebelum perkuliahan dimulai, pembelajar 

akan diberikan masalah-masalah. Masalah yang disajikan adalah 

masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata. Semakin dekat 

dengan dunia nyata, akan semakin baik pengaruhnya pada 

peningkatan kecakapan pembelajar. Dari maslah yang diberikan ini, 

pembelajar bekerja dalam kelompok, mencoba memecahkannya 

dengan pengetahuan yang mereka miliki, dan sekaligus mencari 

                                                           
21

 Ngalimun, loc. cit. 
22

 Ibid., h. 90.  
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informasi-informasi baru yang relevan untuk solusinya. Di sini, tugas 

pendidik adalah sebagai fasilitator yang mengarahkan pembelajar 

untuk mencari dan menemukan solusi yang diperlukan, dan juga 

sekaligus menentukan kriteria pencapaian proses pembelajaran itu.
23

    

1) Karakteristik Model Problem Based Learning 

Menurut Tan, karakteristik yang tercakup dalam proses PBL 

adalah sebagai berikut : 

a) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran. 

b) Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia 

nyata yang disajikan secara mengambang. 

c) Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk (multiple 

perspective). Solusinya menutut pembelajar menggunakan dan 

mendapatkan konsep dari berbagai bab perkuliahan atau lintas 

ilmu ke bidang lainnya. 

d) Masalah membuat pembelajar tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru. 

e) Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning). 

f) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak 

dari satu sumber saja. Pencarian, evaluasi serta penggunaan 

pengetahuan ini menjadi kunci penting. 

                                                           
23

 M. Taufik Amir, op. cit., h. 22. 
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g) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. 

Pemelajar bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling 

mengajarkan dan melakukan presentasi.
24

 

Berdasarkan uraian tersebut tampak jelas bahwa pembelajaran 

dengan model PBL dimulai oleh adanya masalah (dapat dimunculkan 

oleh siswa atau guru), kemudian siswa memperdalam pengetahuannya 

tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang mereka perlu 

ketahui untuk memecahkan masalah tersebut.
25

  

Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai 

rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Terdapat tiga ciri 

utama dari pembelajaran berbasis masalah : 

a) Pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas 

pembelajaran, artinya dalam implementasinya ada sejumlah 

kegiatan yang harus dilakukan siswa. PBM tidak mengharapkan 

siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian 

menghapal materi pelajaran, akan tetapi melalui PBM siswa aktif 

berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya 

menyimpulkan. 

b) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah.  

Pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata 

                                                           
24

 M. Taufik Amir, loc. cit. 
25

 Ngalimun, op. cit., h. 89-90. 
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kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa masalah maka tidak 

mungkin ada pembelajaran. 

c) Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode 

ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir 

ini dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya 

berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu; 

sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan 

pada data dan fakta yang jelas.
26

 

Combs seperti yang diungkap oleh North Regional Educational 

Library menyatakan bahwa minimal ada tiga karakteristik yang harus 

dipenuhi agar terbangun situasi kelas yang efektif dalam PBL, yaitu 

sebagai berikut : 

a) Atmosfer kelas harus dapat memfasilitasi suatu eksplorasi makna. 

Para pembelajar harus merasa aman dan merasa diterima. Mereka 

memerlukan pemahaman baik tentang resiko maupun 

penghargaan yang akan diperolehnya dari pencarian pengetahuan 

dan pemahaman. Situasi kelas harus mampu menyediakan 

kesempatan bagi mereka untuk terlibat, saling berinteraksi dan 

sosialisasi. 

b) Pembelajar harus sering diberi kesempatan untuk 

mengonfrotasikan informasi baru dengan pengalamannya selama 

                                                           
26

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: 

Kencana, 2009, h. 212. 
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proses pencarian makna. Namun kesempatan semacam itu 

janganlah timbul dari dominasi guru selama pembelajaran, tetapi 

harus timbul dari banyaknya kesempatan siswa untuk menghadapi 

tantangan-tantangan baru berdasarkan pengalaman masa lalu. 

c) Makna baru tersebut harus diperoleh melalui proses penemuan 

secara personal.
27

s 

b. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning  

Dalam pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

(PBL), siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang ada secara nyata 

di lingkungan, kemudian siswa dituntun untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut melalui lima langkah PBL menurut Arends 

yang ada dalam Tabel II.1
28

 

Tabel II.1 Langkah Pembelajaran Problem Based Learning 

No Indikator Tingkah Laku Guru 

1 Orientasi siswa pada 

Masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik (bahan dan alat) 

yang diperlukan, dan memotivasi siswa 

agar terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah. 

2 Mengorganisasi 

Siswa untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

3 Membimbing 

Penyelidikan 

individual/kelompok 

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan, dan 

pemecahan masalah. 

4 Mengembangkan Membantu siswa dalam merencanakan 

                                                           
27

 Ibid., h. 148-149. 
28

 Warsono Dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013, 

h. 151. 
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dan menyajikan hasil 

karya 

dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, dan  membantu mereka 

untuk berbagi tugas dengan temannya. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan. 

 

Pada fase Pertama hal-hal yang perlu dielaborasi antara lain: 

1) Tujuan utama pembelajaran bukan untuk mempelajari sejumlah 

besar informasi baru tetapi untuk menginvestigasi berbagai 

permasalahan penting dan menjadi pembelajar mandiri. 

2) Permasalahan atau pertanyaan yang di investigasi tidak memiliki 

jawaban mutlak “benar” dan sebagian besar permasalahan 

kompleks memiliki banyak solusi yang kadang-kadang 

bertentangan. 

3) Selama fase investigasi pelajaran, peserta didik didorong untuk 

melontarkan pertanyaan dan mencari informasi. Guru memberikan 

bantuan tetapi peserta didik mestinya berusaha bekerja secara 

mandiri atau dengan teman-temannya. 

4) Selama fase analisis dan penjelasan pelajaran, peserta didik 

didorong untuk mengekspresikan ide-idenya secara bebas dan 

terbuka. 

Pada fase kedua, guru diharuskan untuk megembangkan 

keterampilan kolaborasi di antara peserta didik dan membantu mereka 

untuk menginvestigasi masalah secara bersama-sama. Pada tahap ini 
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pula guru diharuskan membantu peserta didik merencanakan tugas 

investigatif dan pelaporannya. 

Pada fase ketiga, guru membantu peserta didik menentukan 

metode investigasi . penentuan tersebut didasarkan pada sifat masalah 

yang hendak dicari jawabannya atau dicari solusinya. 

Pada fase keempat, penyelidikan diikuti dengan pembuatan 

artefak dan exhibits. Artefak dapat berupa laporan tertulis, termasuk 

rekaman proses yang memperlihatkan situasi yang bermasalah dan 

solusi yang diusulkan. Artefak dapat berupa model-model yang 

mencakup representasi fisik dari situasi masalah atau solusinya. 

Exhibit adalah pendemonstrasian atas produk hasil investigasi atau 

artefak tersebut. 

Pada fase kelima, tugas guru adalah membantu peserta didik 

menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri dan 

keterampilan penyelidikan yang mereka gunakan. Terpenting dalam 

fase ini peserta didik mempunyai keterampilan berpikir sistemik 

berdasarkan metode penelitian yang mereka gunakan.
29

 

Proses PBL akan dapat dijalankan bila pengajar siap dengan 

segala perangkat yang diperlukan (masalah, formulir pelengkap, dan 

lain-lain). Pembelajar pun harus sudah memahami prosesnya, dan 

telah membentuk kelompok-kelompok kecil. Umumnya, setiap 

                                                           
29
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kelompok menjalankan proses yang sering dikenal dengan proses 7 

langkah. 

Langkah 1: Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas. 

 Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan 

konsep yang ada dalam masalah. Langkah pertama ini dapat 

dikatakan tahap yang membuat setiap peserta berangkat dari 

cara memandang yang sama atas istilah-istilah atau konsep-

konsep yang ada dalam masalah. 

Langkah 2: Merumuskan Masalah 

 Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasan 

hubungan-hubungan apa yag terjadi diantara fenomena itu. 

Kadang-kadang ada hubungan yang masih belum nyata antara 

fenomenanya. 

Langkah 3: Menganalisis Masalah 

 Anggota mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah 

dimiliki anggota tentang masalah. Terjadi diskusi yang 

membahas informasi faktual (yang tercantum pada masalah), 

dan juga informasi yang ada dalam pikiran anggota. 

Brainstorming (curah gagasan) dilakukan dalam tahap ini. 

Anggota kelompok mendapatkan kesempatan melatih 

bagaimana menjelaskan, melihat alternatif atau hipotesis yang 

terkait dengan masalah. 
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Langkah 4: Menata gagasan anda dan secara sistematis 

menganalisisnya dengan dalam. 

 Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitannya satu sama 

lain. Dikelompokkan; mana yang saling menunjang, mana yang 

bertentangan, dan sebagainya. Analisis adalah supaya memilah-

memilah sesuatu menjadi bagian-bagian yang membentuknya. 

Langkah 5: Memformulasikan tujuan pembelajaran 

 Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran karena 

kelompok sudah tahu pengetahuan mana yang masih kurang, 

dan mana yang masih belum jelas. Tujuan pembelajaran akan 

dikaitkan dengan analisis masalah yang dibuat. Inilah yang akan 

menjadi dasar gagasan yang akan dibuat dilaporan. Tujuan 

pembelajaran ini juga yang dibuat menjadi dasar penugasan-

penugasan individu disetiap kelompok. 

Langkah 6: Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain 

(diluar diskusi kelompok) 

 Saat ini kelompok sudah tahu informasi apa yang tidak dimiliki, 

dan sudah punya tujuan pembelajaran. Kini saatnya mereka 

harus mencari informasi tambahan itu, dan menentukan dimana 

hendak dicarinya. Mereka harus mengatur jadwal, menentukan 

sumber informasi. Setiap anggota harus mampu belajar sendiri 

dengan efektif untuk tahapan ini, agar mendapatkan informasi 

yang relevan, seperti misalnya menentukan kata kunci dalam 
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pemilihan, memperkirakan topik, penulis, publikasi dari sumber 

pembelajaran.  

 Keaktifan setiap anggota harus terbukti dengan laporan yang 

harus disampaikan oleh setiap individu yang bertanggung jawab 

atas setiap tujuan pembelajaran. Laporan ini harus dibahas dan 

disampaikan dipertemuan kelompok berikutnya (langkah 7). 

Langkah 7: Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi 

baru, dan membuat laporan untuk dosen/kelas 

 Dari laporan-laporan individu/subkelompok, yang 

dipersentasikan dihadapan anggota kelompok lain, kelompok 

akan mendapatkan informasi-informasi baru. Anggota yang 

menndengar laporan haruslah kritis tentang laporan yang 

disajikan (laporan diketik dan diserahkan kesetiap anggota). 

Kadang-kadang laporan-laporan yang dibuat menghasilkan 

pertanyaan-pertanyaan baru yang harus disikapi oleh 

kelompok.
30

 

c. Kelebihan Dan Kelemahan Model Problem Based Learning 

1) Kelebihan Model Problem Based Learning 

Sanjaya menyatakan keunggulan Problem Based Learning 

(PBL) adalah sebagai berikut : 

a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus 

untuk lebih memahami isi pelajaran. 

                                                           
30
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b) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru 

bagi siswa. 

c) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran siswa. 

d) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana 

mentransfer pengetahuan untuk memahami masalah dalam 

kehidupan nyata. 

e) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping juga 

dapat mendorong untuk melakukan sendiri baik terhadap hasil 

maupun proses belajarnya. 

f) Melalui pemecahan masalah bisa diperlihatkan bahwa setiap 

mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan 

sesuatu yang dimengerti oleh siswa bukan hanya sekedar 

belajar dari guru atau dari buku saja. 

g) Pemecahan masalah dipandang lebih mengasyikkan dan 

disukai siswa.  

h) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka 

untuk menyesuaikan pengetahuan baru.  
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i) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka 

miliki dalam dunia nyata. 

j) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk 

secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan 

formal telah berakhir.
31

 

Secara Umum dapat dikemukakan bahwa kekuatan atau 

kelebihan dari penerapan model PBL ini antara lain : 

a) Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) 

dan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak 

hanya terkait dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi juga 

menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(real world). 

b) Memupuk solidaritas dengan terbiasa berdiskusi dengan 

teman-teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-

teman sekelasnya. 

c) Makin mengakrabkan guru dengan siswa. 

d) Karena ada kemungkinan suatu masalah harus diselesaikan 

siswa melalui eksperimen hal ini juga akan membiasakan 

siswa dalam menerapkan metode eksperimen.
32
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Aktivitas Dan Ketercapaian Kompetensi Siswa Kelas Xi Mia 4 Sma 1 Kudus, Semarang: Jurnal 

Universitas Negeri Semarang, 2015, h. 18-19. 
32

 Warsono dan  Hariyanto, op.cit., h. 152. 
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2) Kelemahan Model Problem Based Learning 

Kelemahan Problem Based Learning (PBL) : 

a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki 

kepercayaan, sehingga masalah yang dipelajari sulit 

dipecahkan maka siswa akan merasa enggan untuk mencoba. 

b) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka siswa tidak akan belajar 

apa yang mereka ingin pelajari.
33

 

Sementara itu kelemahan dari penerapan model ini antara 

lain : 

a) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada 

pemecahan masalah. 

b) Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang. 

c) Aktivitas siswa yang dilaksanakan diluar sekolah sulit dipantau 

guru.
34

 

3. Keterampilan Proses Sains 

a. Pengertian  

Keterampilan berarti kemampuan menggunakan  pikiran, nalar, 

dan perbuatan secara efisisen dan efektif untuk mencapai suatu hasil 

tertentu. Sedangkan proses dapat di defenisikan sebagai perangkat 

keterampilan kompleks yang digunakan ilmuan dalam melakukan 

penelitian ilmiah. Proses juga merupakan konsep besar yang dapat 
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diuraikan menjadi komponen-komponen yang harus dikuasai 

seseorang bila akan melakukan penelitian.
35

 

Keterampilan proses adalah keterampilan fisik dan mental 

terkait dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang dimiliki, 

dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga para 

ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru.
36

 

Keterampilan proses adalah keterampilan yang diperoleh dari 

latihan kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai 

penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan 

mendasar yang telah dikembangkan terlatih lama-kelamaan akan 

menjadi suatu keterampilan.
37

  

Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan 

kognitif atau intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif 

terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses peserta didik 

menggunakan pikirannya. Keterampilan manual jelas terlibat dalam 

keterampilan proses karena mereka melibatkan penggunaan alat dan 

bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat. Keterampilan 

sosial dimaksudkan mereka berinteraksi dengan sesamanya dalam 
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan keterampilan 

proses.
38

 

Pengembangan keterampilan proses sangat diperlukan peserta 

didik sejak awal, karena pada dasarnya anak memiliki keingintahuan 

yang besar terhadap sasuatu. Menurut hasil penelitian Piaget dan 

Bruner terungkap bahwa anak dapat berpikir secara tingkat tinggi bila 

ia mempunyai cukup pengalaman secara kongkrit dan bimbingan 

yang memungkinkan pengembangan konsep-konsep dan 

menghubungkan fakta-fakta yang diperlukan.
39

 

b. Jenis-Jenis Keterampilan Proses Sains 

American Association for the Advancement of Science 

mengklasifikasikan keterampilan proses menjadi keterampilan proses 

dasar dan keterampilan proses terpadu. Keterampilan proses dasar 

mencakup pengamatan, pengukuran, menyimpulkan, meramalkan, 

menggolongkan dan mengkomunikasikan, sedangkan keterampilan 

proses terpadu mencakup pengontrolan variabel, interpretasi data, 

perumusan hipotesa, pendefinisian variabel secara operasional dan 

merancang eksperimen. Keterampilan proses dasar merupakan suatu 

pondasi untuk melatih keterampilan proses terpadu yang lebih 

kompleks. Seluruh keterampilan proses ini diperlukan pada saat 

berupaya untuk mencatatkan masalah ilmiah. Keterampilan proses 

                                                           
38
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terpadu khususnya diperlukan saat melakukan eksperimen untuk 

memecahkan masalah.
40

 

Jenis-jenis keterampilan proses sains dan karakteristiknya 

terdiri atas sejumlah keterampilan yang satu sama lain sebenarnya 

tidak dapat dipisahkan, namun ada penekanan khusus dalam masing-

masing keterampilan proses tersebut. Keterampilan-keterampilan 

proses suatu saat dapat dikembangkan secara terpisah, saat yang lain 

harus dikembangkan secara terintegrasi satu dengan yang lain. Semua 

keterampilan proses yang ada tidak dapat dikembangkan pada semua 

bidang studi. Hal ini menuntut adanya kemampuan guru mengenal 

karakteristik bidang studi dan pemahaman terhadap masing-masing 

keterampilan proses.
41

 

Tabel II.2 Jenis Keterampilan Proses Sains Menurut Para Ahli 

No Menurut Jenis Keterampilan Proses Sains 

1 Conny 

Semiawa

n  

Mengobservasi atau mengamati, menghitung, 

mengukur, mengklasifikasi, mencari hubungan 

ruang/waktu, membuat hipotesis, merencanakan 

penelitian/ eksperimen, mengendalikan variabel, 

menginterpretasi atau menafsirkan data, 

menyusun kesimpulan sementara (interferensi), 

meramalkan (prediksi), menerapkan (aplikasi), 

dan mengkomunikasikan.  

2 Funk, 

Dimyati 

dan 

Mudjiono 

Keterampilan dasar: mengobservasi, 

mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, 

menyimpulkan dan mengkomunikasikan.  

Keterampilan terintegrasi: mengidentifikasi 

variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data 

dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan 

antar variabel, mengumpulkan dan mengolah 

data, menganalisa penelitian, menyusun 

hipotesis, mendefinisikan variabel secara 
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No Menurut Jenis Keterampilan Proses Sains 

operasional, merancang penelitian dan 

melaksanakan eksperimen.  

3 Nuryani 

Y. 

Rustaman  

 

Observasi, menafsirkan, klasifikasi, menggunkan 

alat dan bahan, meramalkan, berkomunikasi, 

berhipotesis, merencanakan percobaan, 

menerapkan konsep dan mengajukan pertanyaan.  

4 Shinta 

Dewi 

 

Keterampilan mengamati (Observation Skills), 

Keterampilan komunikasi (Comunication Skills), 

keterampilan mengklasifikasi (Classification 

Skills), keterampilan mengukur (Measurement 

Skills), keterampilan menyimpulkan (Inference 

Skills) dan keterampilan memprediksi 

(Prediction Skills). 

 

Keterampilan-keterampilan tersebut merupakan bagian yang 

membentuk landasan untuk menerapkan metode-metode ilmiah. 

Ketika seorang ilmuan merancang dan mengadakan sebuah 

eksperimen, ia akan menggunakan kombinasi dari keterampilan-

keterampilan proses sains yang dimilikinya.
42

 

1) Keterampilan Mengamati 

Keterampilan mengamati adalah keterampilan paling 

dasar yang harus dimiliki seorang ilmuan. Penemuan-penemuan 

besar diawali drai kegiatan mengamati.
43

 Melalui kegiatan 

mengamati, kita belajar tentang dunia sekitar. Manusia 

mengamati objek-objek dan fenomena alam dengan pancaindera 

untuk melihat, mendengar, meraba, mencium, dan merasa. 

Informasi yang diperoleh dapat menuntut keingintahuan, 

mempertanyakan, memikirkan, melakukan interpretasi tentang 
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lingkungan, dan meneliti lebih lanjut. Kemampuan mengamati 

merupakan keterampilan paling dasar dalam proses memperoleh 

ilmu pengetahuan dan merupakan hal terpenting untuk 

mengembangkan keterampilan-keterampilan proses yang lain.
44

 

Dasar dari semua penelitian adalah pengamatan. Pada 

saat belajar sains, siswa dianjurkan untuk mengamati keadaan 

disekitar, lalu menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang muncul 

dibenak mereka. Mereka bisa menemukan jawabannya dengan 

cara mempelajari konsep sains yang berkaitan dengan hasil 

pengamatan awal.
45

 

Mengamati memiliki dua sifat utama, yaitu kualitatif dan 

kuantitatif. Mengamati bersifat kualitatif apabila dalam 

pelaksanaannya hanya menggunakan pancaindera untuk 

memperoleh informasi. Mengamati bersifat kuantitatif apabila 

dalam pelaksanaannya selain menggunakan pancaindera juga 

menggunakan peralatan lain yang memberikan informasi khusus 

dan tepat.
46

 

2) Keterampilan mengklasifikasi 

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses 

untuk memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat 
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khususnya, sehingga didapatkan golongan/kelompok sejenis dari 

objek peristiwa yang dimaksud.
47

 

Pengklasifikasian adalah pengelompokan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu. Beberapa perilaku siswa antara lain : 

a) Mengidentifikasi suatu sifat umum (mineral yang menyerupai 

logam dan mineral yang tidak menyerupai logam). 

b) Memilah-milahkan dengan dua sifat atau lebih (mineral yang 

memiliki celah yang dapat menggores gelas; dan mineral 

tanpa celah dan meiral yang tidak dapat menggores gelas.
48

 

3) Keterampilan Memprediksi 

Prediksi merupakan suatu ramalan dari apa yang 

kemudian hari mungkin dapat diamati. Memprediksi dapat 

diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat ramalan tentang 

segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan 

perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan 

antara fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan.
49

 

Sains tidak akan demikian pesat berkembang bila dalam 

sains tidak dikenal istilah meramalkan. Karena itu meramalkan 

merupakan salah satu kemampuan penting dalam sains. Dengan 

menggunakan dari salah satu seri pengamatan, para ilmuan 
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mengemukakan  apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang 

akan datang, atau yang belum diamati.
50

 

4) Keterampilan Menyimpulkan 

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu 

keterampilan untuk memutuskan keadaan suatu objek atau 

peristiwa berdasarkan fakta, konsep dan prinsip yang diketahui. 

Ketika membuat sebuah kesimpulan, yakinkan untuk 

menggunakan data dan pengamatan yang akurat. Analisis semua 

data yang telah siswa kumpulkan. Berdasarkan segala hal yang 

diketahui, interpretasikan hal-hal yang telah siswa amati.
51

 

5) Keterampilan Mengkomunikasikan 

Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain 

merupakan dasar untuk segala yang kita kerjakan. 

Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan 

memperoleh fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan dalam 

bentuk suara, visual atau suara visual. Grafik, peta, bagan, 

lambang, diagram, persamaan matematik, serta kata-kata yang 

dituliskan atau diucapkan merupakan cara-cara komunikasi yang 

seringkali digunakan dalam ilmu pengetahuan. 
52

 

Pengkomunikasian adalah mengatakan apa yang anda 

ketahui dengan ucapan kata-kata, tulisan, gambar, demonstrasi 
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atau grafik. Beberapa perilaku yang dikerjakan siswa pada saat 

melakukan komunikasi antara lain : 

a) Pemaparan pengamatan atau dengan menggunakan 

perbendaharaan kata yang sesuai. 

b) Pengembangan grafik atau gambar untuk menyajikan 

pengamatan dan peragaan data. 

c) Perancangan poster atau diagram untuk menyajikan data 

untuk meyakinkan orang lain.
53

 

c. Indikator Keterampilan Proses Sains 

Menurut Nuryani Y. Rustaman, indikator-indikator dalam 

keterampilan proses sains disajikan dalam Tabel 3.
54

 

Tabel II.3 Indikator Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator 

Mengamati 

(observasi)  

 

1. Menggunakan sebanyak mungkin indera. 

2. Mengumpulkan dan menggunakan fakta 

yang relevan. 

Mengelompok

kan 

(klasifikasi)  

 

1. Mencatat setiap peengamatan secara 

terpisah. 

2. Mencari perbedaan, persamaan. 

3. Mengontraskan ciri-ciri. 

4. Membandingkan. 

5. Mencari dasar pengelompokkan / 

penggolongan. 

6. Menghubungkan hasil pengamatan. 

Menafsirkan 

(interpretasi)  

 

1. Menghubungkan hasil pengamatan. 

2. Menemukan pola dalam suatu seri 

pengamatan. 

3. Menyimpulkan.  

Meramalkan 

(prediksi)  

 

1. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan.  

2. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi 

pada keadaan yang belum diamati. 
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Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator 

Mengajukan 

pertanyaan  

 

1. Bertanya apa, bagaimana dan mengapa.  

2. Bertanya untuk meminta penjelasan. 

3. Mengajukan pertanyaan yang 

berlatarbelakang. 

Merencanakan 

percobaan  

 

1. Menentukan alat, bahan dan sumber yang 

akan digunakan.  

2. Menentukan variabel/faktor penentu. 

3. Menentukan apa yang akan diukur, diamati 

dan dicatat. 

4. Menentukan apa yang akan dilaksanakan 

berupa langkah kerja.  

Menggunakan 

alat/bahan  

 

1. Memakai alat/bahan.  

2. Mengetahui alasan mengapa menggunakan 

alat/bahan. 

3. Mengetahui bagaimana menggunkan 

alat/bahan. 

Menerapkan 

konsep  

 

1. Menerapkan konsep yang telah dipelajari 

dalam situasi baru. 

2. Menggunakan konsep pada pengalaman 

baru untuk menjelaskan apa yang sedang 

terjadi.  

Berkomunikasi  

 

1. Mengubah bentuk penyajian. 

2. Memeriksa/menggambarkan data empiris 

hasil percobaan atau pengamatan dengan 

grafik, tabel atau diagram. 

3. Menyusun dan meyampaikan laporan secara 

sistematis. 

4. Menjelaskan hasil percobaan atau 

penelitian.  

5. Membaca grafik, tabel atau diagram. 

6. Mendiskusikan hasil kegiatan, suatu 

masalah.  

 

4. Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

a. Kelarutan  

Kelarutan (solubility)  adalah jumlah maksimum zat yang dapat 

larut dalam sejumlah tertentu pelarut. Suatu larutan adalah campuran 

homogen dari molekul, atom ataupun ion dari dua zat atau lebih. 

Suatu larutan disebut suatu campuran karna susunannya dapat 
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berubah-ubah. Disebut homogen karna susunannya begitu seragam 

sehinnga tak dapat diamati adanya bagian-bagian yang berlainan, 

bahkan dengan miskroskop optis sekalipun.
55

 

1) Jenis-jenis Larutan Berdasarkan Kelarutan Zat 

Kepekatan larutan secara kulitatif sering juga di 

ungkapkan dangan istilah jenuh, tidak jenuh dan lewat jenuh. 

Larutan jenuh zat X adalah larutan yang di dalamnya terdapat zat 

X terlarut yang berada dalam kesetimbangan dangan zat X yang 

tidak larut. Untuk membuat larutan jenuh NaCl dalam air pada 

25
o
C, perlu menambahkan NaCl berlebih kedalam air dan 

mengaduknya terus sampai tidak ada lagi NaCl melarut. Larutan 

jenuh NaCl pada 25
o
C mengandung 36,5 gram NaCl per 100 

gram air. Penambahan NaCl berikutnya kedalam larutan jenuh 

NaCl tidak akan mengubah konsentrasi larutan. Tingkat 

kejenuhan beberapa zat pada suhu tertentu:
56

 

Tabel I1.4. Tingkat kejenuhan zat padat dalam gram/100 mL 

air pada 25
o
C 

Zat Jenuh 

CaBr2 125 

CaCl2 59,5 

KBr 53,48 

KCl 34,7 

KI 127,5 

NaBr 79,5 

NaCl 35,7 

Nai 158,7 
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Bila kristal NaCl ditaruh ke dalam air, molekul-molekul 

memisahkan diri dari permukaan garam  dan menuju kedalam 

pelarut, dimana molekul-molekul ini bergerak kira-kira dengan 

cara yang sama seperti molekul air. Karena gerak acak ini, 

beberapa dari mereka akan menabrak permukaan garam dan 

terikat di situ oleh gaya-gaya tarik dan molekul-molekul garam 

yang lain. 

Garam itu secara tetap setiap saat melarut dan 

mengkristal ulang. Waktu mula-mula garam tersebut ditaruh 

kedalam air, laju pelarutan sangat cepat dibandingkan dengan 

laju pengkristalan ulang. Makin lama konsentrasi garam yang 

terlarut meningkat dengan teratur, dan laju pengkristalan juga 

meningkat. Ketika laju pengkristalan dan pelarutan telah sama, 

proses-proses itu berada dalam kesetimbangan. Bila kedua proses 

ini berada dalam kesetimbangan larutan itu disebut jenuh. 

Dapat disimpulkan larutan jenuh adalah larutan yang 

mengandung zat terlarut dalam jumlah yang diperlukan untuk 

adanya kesetimbangan antara zat terlarut yang larut dan yang tak 

larut. 

Larutan tak jenuh mengandung zat terlarut dengan 

konsentrasi yang lebih kecil daripada larutan jenuh. Larutan 

NaCl pada 25
o
C yang mengandung NaCl kurang dari 36, 5 gram 
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disebut larutan tak jenuh. Suatu larutan tak jenuh kalah pekat 

(lebih encer) daripada suatu larutan jenuh.
57

  

Larutan lewat jenuh menunjukkan keadaan yang tidak 

stabil, sebab larutan mengandung zat terlarut yang jumlahnya 

melebihi konsentrasi kesetimbangannya. Larutan lewat jenuh 

umumnya terjadi ketika larutan yang sudah melebihi jenuh pada 

suhu tinggi diturunkan sampai mendekati suhu kamar.
58

 

Misalnya natrium asetat, CH3COONa dengan mudah 

dapat membentuk larutan lewat jenuh dalam air. Pada suhu 20
o
C, 

kelarutan natrium asetat mencapai jenuh pada 46,5 gram per 100 

gram air. Pada 60
o
C, garam CH3COONa mencapai jenuh dalam 

100 gram air sebanyak 80 gram. Apabila larutan jenuh 

CH3COONa pada 60
o
C didinginkan sampai 20

o
C tanpa guncang 

atau diaduk, maka kelebihan CH3COONa masih berada dalam 

larutan. Keadaan lewat jenuh ini dapat dipertahankan selama 

tidak ada “inti” yang dapat mengawali rekristalisasi. Jika 

sejumlah kecil kristal CH3COONa ditambahkan maka 

rekristalisasi segera berlangsung hingga dicapai keadaan jenuh. 

Serpihan kristal CH3COONa yang di tambahkan tadi menjadi 

“inti” terjadinya rekristalisasi. 
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2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan 

Pada dasarnya kelarutan dipengaruhi oleh beberapa faktor: 

a) Sifat pelarut 

Garam-garam anorganik lebih larut dalam air. 

Berkurangnya kelarutan didalam pelarut organik dapat 

digunakan sebai dasar pemisahan dua zat.
59

 

b) Pengaruh suhu 

Pengaruh suhu terhadap kelarutan dapat dijelaskan 

jika proses pelarutan dipandang sebagai suatu keadaan 

kesetimbangan. Pada keadaan kesetimbangan, 

menguntungkan proses endoterm. Hal ini berarti jika kalor 

diserap pada waktu A melarut dalam pelarut B, kenaikan 

suhu akan menaikkan kelarutan. Sebaliknya, jika pelarutan 

A dalam pelarut B melepaskan kalor, kenaikan suhu akan 

menguntungkan proses sebaliknya (eksotrem) sehingga 

kelarutan berkurang. Umumnya, pelarutan zat padat dalam 

pelarut zat cair merupakan proses endoterm sebab kalor 

diserap untuk memecahkan kisi kristal dari zat padat. 

Akibatnya, kelarutan zat padat dalam pelarut zat cair 

umumnya meningkat jika jika suhu dinaikkan.
60
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c) Pengaruh tekanan 

Perubahan tekanan berpengaruh sedikit saja pada 

kelarutan, jika zat itu cairan atau paadatan. Tetapi, dalam 

pembentukan larutan jenuh suatu gas dalam cairan, tekanan 

gas memainkan bagian penting dalam menentukan beberapa 

banyak gas itu melarut. Bobot suatu gas yang melarut dalam 

sejumlah tertentu cairan berbanding lurus dengan tekanan 

oleh gas itu, yang berada dalam kesetimbangan dengan 

larutan itu. Ini adalah hukum Henry, yang di tuangkan oleh 

William Henry (1774-1836).
61

  

b. Tetapan Hasil Kali Kelarutan 

Tetapan kesetimbangan dari kesetimbangan antara garam atau 

yang sedikit larut di sebut tetapan hasil kali kelarutan (solubillity 

product constan) dinyatakan sebagai tetapan Ksp. Pada kasus umum, 

perhatikan senyawaan ion yang sedikit dapat larut AmBn. Persamaan 

untuk kesetimbangan pelarutan adalah: 

       ⇔           

dan rumus Ksp-nya adalah 

                  

Misalnya, persamaan kesetimbangan pelarutan dan rumus 

hasil kali kelarutan untuk timbal klorida, PbCl2 adalah:
62
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        ⇔            

                 

1) Hubungan antara Kelarutan (s) dan Hasil Kali Kelarutan (   ) 

Dari harga hasil kali kelarutan, dapatlah konsentrasi ion-ion 

dalam suatu larutan elektrolit murni di hitung. Misalnya: 

hitunglah kelarutan molar dari Ag2CrO4 dalam air pada 25
o
C. 

Maka persamaan reaksinya: 

          ⇔        
           

                              

Dua mol Ag
+
 dan satu mol ion CrO4

2-
 muncul dalam larutan 

jenuh  untuk setiap mol  Ag2CrO4 yang larut. Jika s menyatakan 

banyaknya mol Ag2CrO4 yang di larutkan perliter larutan jenuh 

maka pada kesetimbangan  

[Ag
+
]= 2s            [CrO4

2-
]= s 

Hasil kali kelarutan harus berhubungan dengan konsentrasi-

konsentrasi tersebut. 

                  
                                

                

                

        
 

 ⁄                       

s = kelarutan molar =             
            

 ⁄  63 
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2) Pengaruh Ion Senama Terhadap Kelarutan 

Tetapan hasil kali kelarutan dapat digunakan untuk 

menentukan kelarutan salah satu garam didalam larutan yang 

mengandung kation atau anion senama. Misalnya, kelarutan 

kalsium oksalat didalam larutan kalsium klorida. Masing-masing 

garam menyumbangkan kation Ca
2+

 yang sama. Pengaruh ion 

kalsium disediakan oleh garam kalsium klorida menjadikan 

kalsium oksalat kurang larut dibandingkan kelarutannya dalam air 

murni. Mengapa demikian? Penurutan kelarutan kalsium oksalat 

dalam larutan kalsium klorida dapat di terangkan dengan prinsip 

Le Chatelier. 

Kalsium oksalat sedikit larut didalam pelarut air dan ion-ion 

yang larut membentuk kesetimbangan dengan padatannya. 

           ⇔        
            

   

Adapun kalsium klorida adalah garam yang larut baik di 

dalam air. 

                  
           

  

Oleh karna di dalam air terdapat ion kalsium dari CaCl2(aq) 

maka ion tersebut akan menekan ionisasi CaC2O4(s) sehingga 

kesetimbangan ionisasi CaC2O4(s) bergeser kearah pembentukan 

padatannya. 
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Dengan kata lain, kelarutan kalsium oksalat berkurang 

dalam larutan yang mengandung ion senama dibandingkan dalam 

air murni.
64

 

3) Pengaruh pH terhadap Kelarutan 

Perhatikan kesetimbangan antara padatan kalsium oksalat 

dan ion-ionnya dalam pelarut air: 

           ⇔        
            

   

Oleh karna ion oksalat adalah basa konjugat dari asam 

lemah, maka ion oksalat merupakan basa yang lebih kuat daripada 

air sehingga dapat bereaksi dengan ion H
+
 yang ditambahkan, 

misalnya ion H
+
  dari asam kuat: 

        
         

 ⇔          
  

Menurut prinsip Le Chatelier, kesetimbangan bergeser ke 

arah kanan akibat ion-ion C2O4
2-

 bereaksi dengan ion-ion H
+
 yang 

di tambahkan. 

                    
            

   

Dengan demikian, kalsium oksalat menjadi lebih larut di 

dalam larutan asam (pH rendah) dari pada dalam air murni. Pada 

umumnya garam yang berasal dari asam lemah lebih larut dalam 

suasana asam.
65
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4) Reaksi Pengendapan 

Pernyataan mendasar yang dapat diajukan mengenai reaksi 

pengendapan ialah apakah reaksi ini dapat terjadi pada suatu 

keadaan tertentu. Misalnya, suatu larutan dibuat serentak dari 0, 10 

M Ag
+
 dan 0, 10 Cl

-
. Apakah AgCl(s) akan mengendap? Untuk 

menjawabnya, maka kita mulai dengan dengan persamaan kimia 

yang menyatakan kesetimbangan antara zat yang sedikit larut dan 

ion-ionnya, beserta nilai Ksp dari kesetimbangan tersebut. 

        ⇔       
         

  

                            

Kita rumuskan besaran yang di namakan kuosien reaksi Q, 

dan membandingkan nilainya dengan tetapan kesetimbangan, K. 

Dalam hal ini Q adalah hasil kali [Ag
+
] [Cl

-
] yang di dasarkan pada 

konsentrasi-konsentrasi awal. 

Untuk reaksi pengendapan, Q kadang-kadang dinamakan 

hasil kali ion. 

Q = (0,10)(0,10) = 1 x 10
-2

 > Ksp = 1,6 x 10
-10 

Kita simpulkan bahwa reaksi akan terjadi kekiri atau kearah 

kebalikan dari persamaan reaksi yakni : Harus terjadi 

pengendapan. 

Kesimpulan yang lebih umum mengenai pengendapan adalah : 

Pengendapan terjadi jika Q > Ksp 

Pengendapan tak terjadi jika Q < Ksp 
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Larutan tepat jenuh jika Q = Ksp
66

 

B. Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap 

Keterampilan Proses Sains. 

Pembelajaran kimia tidak boleh mengesampingkan proses ditemukannya 

konsep-konsep kimia. Sehubungan dengan hal tersebut, untuk menjelaskan 

konsep-konsep kimia ditempuh dengan “pendekatan proses”. Dalam 

“pendekatan proses” pendekatan pembelajaran didasarkan pada anggapan 

bahwa ilmu kimia itu terbentuk dan berkembang akibat diterapkannya suatu 

proses, yang di kenal dengan motede ilmiah, dengan menerapkan 

keterampilan-keterampilan proses sains, yaitu mulai dari menemukan 

masalah hingga mengambil keputusan.
 67

 

Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang 

terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk 

merumuskan suatu konsep atau prinsip atau teori , untuk mengembangkan 

konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan 

terhadap suatu penemuan.
68

 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang melibatkan 

segenap kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan 

fenomena-fenomena yang ada. Keterampilan-keterampilan proses sains 

merupakan bagian yang membentuk landasan untuk menerapkan metode-

metode ilmiah. Ketika seorang ilmuan merancang dan mengadakan sebuah 
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eksperimen, ia akan menggunakan kombinasi dari keterampilan-keterampilan 

proses sains yang dimiliki.
69

 Belajar dengan keterampilan proses 

memungkinkan siswa mempelajari konsep yang menjadi tujuan belajar IPA, 

sekaligus mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar IPA, sikap 

ilmiah, dan sikap kritis.  

Pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir, bekerja ilmiah dan bersikap secara ilmiah melalui perkembangan 

keterampilan proses sains siswa salah satunya adalah pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning). Keterampilan proses sains dalam PBL 

dirancang untuk mengembangkan keterampilan proses berpikir, keterampilan 

menyelesaikan masalah dan keterampilan dalam lingkungan sosial. Hal ini 

bertujuan untuk menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam 

investigasi untuk membangun pengetahuan sendiri. 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki keterkaitan erat dengan 

keterampilan proses sains siswa, karena beberapa alasan diperlukannya 

keterampilan proses sains siswa adalah bahwa keterampilan proses sains 

siswa memiliki manfaat dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan dan memberi bekal siswa untuk membentuk konsep sendiri dengan 

cara bagaimana mempelajari sesuatu.
70

 

C. Penelitian Yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh : 
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1. Penelitian TE Yuniar dan AT widodo menunjukan bahwa model 

Pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

proses sains siswa. Ini terlihat dari ketuntasan belajar klasikal diperoleh 

proporsi kelompok eksperimen sebesar 85,29% sedangkan proporsi 

kelompok kontrol sebear 79,41% sedang pada peningkatan keterampilan 

proses sains siswa pada kelompok eksperimen adalah 0,71 dan kelompok 

kontrol sebesar 0,40.
71

 

2. Penelitian Aan Hanafiah menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh terhadap 

Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa pada materi laju reaksi. Hasil uji-

t postes menunjukkan bahwa thitung
  

(7,32) lebih besar dibanding ttabel 

(2,00), sehingga thitung ≥ ttabel yang menunjukkan bahwa hipotesis 

alternatif (H1) diterima, artinya terdapat perbedaan keterampilan proses 

sains siswa yang lebih baik terhadap siswa yang mendapat pembelajaran 

melalui model Problem Based Learning (PBL) dibandingkan siswa yang 

mendapat pembelajaran secara konvensional. Data postes kelas 

eksperimen menunjukkan peningkatan rerata presentasi nilai 

keterampilan proses sains dari 18,15% menjadi 47,73%. Adapun 

keterampialan proses sains tertinggi pada kelas eksperimen adalah 

mengajukan pertanyaan (90,74%), sedangkan yang paling rendah adalah 

keterampilan prediksi (22,22%).
72 
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3. Penelitian Ratna, Tri dan Sri Retno hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1) Proses belajar yang ditinjau dari aktivitas siswa (visual, oral, writing, 

listening, mental, dan emotional) dengan model PBL dilengkapi dengan 

LKS dalam penerapan kurikulum 2013 dikategorikan baik dengan 

dengan rata-rata 82,71 dan persentase ketercapaian sebesar 81,25%, 2) 

Hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

siswa dengan model PBL dilengkapi dengan LKS dalam penerapan 

kurikulum 2013 dikategorikan baik dengan rata-rata nilai berturut-turut 

adalah 81; 83; dan 79, dan 3) Hasil belajar siswa pada ranah 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa dengan model PBL 

dilengkapi dengan LKS dikategorikan baik dengan persentase siswa yang 

mencapai kompetensi inti kurikulum 2013 berturut-turut adalah 78%, 

81,24% dan 78,13%. 
73

 

 Perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah subjek dan meteri, subjek dalam penelitian ini 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 12 pekanbaru dan materi dalam 

penelitian ini adalah materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Sedangkan 

persamaan penelitian yang relevan ini dengan penelitian yang akan 

peneliti buat adalah dengan kesamaan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning dan aspek yang dinilai adalah keterampilan 

proses sains. 
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D. Konsep Operasional 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan variabel terikatnya 

adalah keterampilan proses sains siswa. 

2. Tahap Persiapan 

Prosedur dari penelitian ini adalah : 

a. Tahap persiapan 

1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas XI SMA Negeri 12 

Pekanbaru sebagai subjek penelitian. 

2) Menetapkan materi yang akan disajikan pada penelitian yaitu 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa program 

semester, silabus,  RPP (Rencana Pelajaran Pembelajaran), LKPD 

(lembar kerja peserta didik), soal evaluasi. 

4) Mempersiapkan bahan-bahan dan alat untuk praktikum. 

5) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik 

purposive sampling. 

6) Menyiapkan lembar observasi keterampilan proses sains siswa. 
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3. Tahap Pelaksanaan 

Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran PBL. Sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan 

metode diskusi informasi. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pada kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Inti  

Fase 1. Orientasi siswa pada masalah 

1) Mengamati  

a) Guru mengajukan masalah 1 yang tertera pada lembar kerja 

peserta didik (LKPD). 

b) Memperlihatkan materi berdasarkan permasalahan atau fakta 

kehidupan. 

Fase 2. Mengorganisasi siswa untuk belajar. 

2) Menanya.  

a) Peneliti membimbing peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan permasalahan 

b) Peseta didik diminta mengajukan pertanyaan. 

Fase 3. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 

3) Mengumpulkan Data 

a) Peserta didik mendiskusikan lembar masalah yang telah 

diberikan. 
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b) Guru membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan 

kelarutan dan hasil kali kelarutan.  

c) Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai. 

d) Peserta didik beserta kelompok melakukan percobaan dalam 

kelompoknya masing-masing sesuai dengan LKPD 

Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

4) Mengasosiasikan 

a) Siswa beserta kelompok membuat laporan sementara hasil 

kegiatan praktikum 

b) Siswa melakukan diskusi terkait percobaan yang dilakukan. 

c) Siswa menganalisis data hasil percobaan yang didapatkan 

untuk menyimpulkan hasil yang diperoleh. 

Fase 5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

5) Mengkomunikasikan 

a) Setelah praktikum selesai, setiap kelompok menyajikan hasil 

pengamatan yang diperoleh. 

b) Kemudian, hasil pengamatan/laporan praktikum dikumpulkan 

kepada peneliti untuk dinilai. 

c) Setelah itu, bersama siswa peneliti menyimpulkan hasil 

percobaan yang didapatkan. 
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b. Penutup 

1) Peneliti menyampaikan informasi tentang materi pelajaran yang 

akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

2) Peneliti menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 

 Adapun langkah-langkah pelaksanaan pada kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Inti 

1) Mengamati 

a) Peneliti memerintahkan peserta didik untuk membaca  LKPD. 

b) Peneliti menjelaskan materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

c) Peserta didik mendengarkan dan mencatat materi pelajaran 

yang diberikan. 

2) Menanya 

a) Peserta didik diberikan kesempatan untuk tanya jawab dan 

diskusi mengenai LKPD dan materi yang di ajarkan. 

3) Mengumpulkan Data 

a) Peserta didik mencari sumber lain mengenai materi yang 

diajarkan. 

b) Peserta didik mendiskusikan materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan secara berkelompok. 

4) Mengasosiasikan 

a) Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b) Peserta didik membuat laporan hasil diskusi  
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5) Mengkomunikasikan 

a) Peserta didik diminta untuk mengumpulkan laporan hasil 

diskusi yang telah dikerjakan. 

b. Penutup 

1) Peneliti menyampaikan informasi tentang materi pelajaran yang 

akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

2) Peneliti menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 

4. Tahap Evaluasi 

Evaluasi yaitu suatu rangkaian kegiatan yang di lakukan dengan 

sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program.
74

 Kegiatan yang di 

lakukan adalah memberikan tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah materi kelarutan dan hasil kali kelarutan ksp kimia selesai 

di ajarkan.  

E. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 

hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (H0) sebagai berikut : 

Ha : Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap Keterampilan Proses Sains Kimia Siswa Pada Matari 

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

H0 : Tidak Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Matari 

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
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